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Siti Nurjannah (2021): Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Menurut Abu al-Hasan 
„Ali Bin Muhammad Bin Habib Al-Mawardi dalam 
Buku Islam  Happy Ending Harapan Kaum Beriman 
 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apa saja nilai-nilai akhlakul 
karimah dalam buku Islam  Happy Ending Harapan Kaum Beriman karya Abu al-
Hasan „Ali Bin Muhammad Bin Habib Al-Mawardi. Pendidikan merupakan 
lembaga utama yang memainkan peranan penting dalam membangun dan 
menumbuh kembangkan peradaban. Maju mundurnya suatu peradaban ditentukan 
oleh pendidikan. Dalam dunia pendidikan proses pembelajaran ada pembelajaran 
yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung.  Pembelajaran secara 
langsung dilakukan secara tatap muka oleh pendidik dan peserta didik. Sedangkan 
proses pembelajaran secara tidak langsung dapat diperoleh peserta didik melalui 
media elektronik, dan buku. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
menggunakan content analysis. Dimana dalam menggunakan content analysis ini 
penulis harus menggumpulkan beberapa sumber atau teori yang berkaitan dengan 
materi yang akan diteliti oleh penulis.  Hasil analisis buku Islam  Happy Ending 
Harapan Kaum Beriman karya Abu al-Hasan „Ali Bin Muhammad Bin Habib Al-
Mawardi, menunjukkan seharusnya sebagai seorang muslim, hendaklah individu 
tersebut selalu mengendalikan dirinya agar terhindar dari hal-hal yang 
membawanya kepada kemudharatan. 
 












Siti Nurjannah (2021): Akhlakul Karimah Values According to Abu Al-
Hasan „Ali Bin Muhammad Bin Habib Al-Mawardi 
on Happy Ending Harapan Kaum Beriman Islamic 
Book 
 
This research aimed at knowing akhlakul karimah values contained on happy 
ending harapan kaum beriman islamic book created by abu al-hasan „ali bin 
muhammad bin habib al-mawardi. Education is the is the main institution that 
plays an important role in building and developing civilization. The progress is a 
civilization is determined by education. In the world of education, there is a  
learning process that is carried out directly and indirectly. Direct learning  carried 
out face-toface by educators and students. While the learning process can 
indirectly be obtained by students through electronic media, and books. This study 
uses a qualitative method using content analysis. Where in using this content 
analysis the author must collect several sources or theories related to the material 
to be studied by author. The results of the analysis on Happy Ending Harapan 
Kaum Beriman Islamic Book by Abu Al-Hasan „Ali Bin Muhammad Bin Habib 
Al-Mawardi, show that as a Muslim, the individual should always control himself 
to avoid things that lead to harm. 
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A. Latar Belakang   
Dalam dunia pendidikan proses pembelajaran ada pembelajaran 
yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung.  Pembelajaran secara 
langsung dilakukan secara tatap muka oleh pendidik dan peserta didik. 
Sedangkan proses pembelajaran secara tidak langsung dapat diperoleh 
peserta didik melalui media elektronik, dan buku. Seperti masa pandemi 
saat sekarang peserta didik kesulitan untuk memahami isi dan makna 
materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik sebab sekarang 
pembelajaran dilakukan secara online. 
 Oleh sebab itu, membaca buku adalah sarana paling tepat yang 
dianjurkan untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam memahami materi 
pembelajaran. Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian 
kepustakaan dengan menggunakan buku islam happy ending harapan 
kaum beriman karya Abu Al-Hasan „Ali Bin Muhammad Bin Habibal-
Mawardi. 
Menurut buku yang dikutip marzuki, Pendidikan merupakan faktor 
utama dalam pembentukan pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan 
penting dalam membentuk  kepribadian  manusia yaitu  kepribadian  baik  
maupun yang buruk. Pendidikan merupakan upaya  yang  terencana  dalam 





berkembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, 
kreatif,  berilmu, sehat, dan beraklakul karimah. 
Dalam buku Filsafat pendidikan islam dari zaman ke zaman Al-
Ghazali mengatakan proses pembentukan nilai-nilai akhlak terletak pada 
diri setiap muslim sudah harus dimulai sejak usia dini. Sejalan dengan 
pendapat ahli yang mengakui bahwa akhlak merupakan hasil pendidikan, 
latihan, pembinaan, dan usaha keras.  
Namun demikian cepat atau lambatnya perubahan yang akan 
dialami oleh faktor-faktor alami masih memerlukan pendidikan, serta 
nasehat yang baik-baik
1
 Sedangkan pendidikan merupakan lembaga utama 
yang memainkan peranan penting dalam membangun dan menumbuh 




Oleh sebab itu, penulis tertarik meneliti buku didalam buku islam 
happy ending harapan kaum beriman karya Abu Al-Hasan „Ali Bin 
Muhammad Bin Habib al-Mawardi sebab dalam buku ini dibahas tentang 
bagaimana seharusnya seorang muslim berakhlak dalam kehidupan sehari-
harinya. Karena untuk memiliki akhlakul karimah seorang muslim harus 
bisa mengontrol  akal pikirannya bisa terhindar dari hawa nafsu yang 
buruk.  
Maka menurut penulis buku ini memiliki keistimewaan, dimana 
dalam buku ini disebutkan “ketika hawa nafsu sudah berkuasa, ia hanya 
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 Jalaludin “ Filsafat pendidikan islam dari zaman ke zaman”  (Jakarta : Rajawali Pers, 
2017)  h. 183 
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akan menimbulkan kehancuran. Karena itu, sudah semestinya akal menjadi 
pengendali nafsu”. karena semua orang bisa mempelajari tentang akhlak, 
namun belum tentu orang yang sudah mempelajari akhlak memiliki 
akhlakul karimah. Hal ini terjadi sebab seorang muslim belum bisa 
mengontrol akal pikirannya untuk mengendalikan hawa nafsunya. 
Melalui buku buku islam happy ending harapan kaum beriman 
karya Abu Al-Hasan „Ali Bin Muhammad Bin Habibal-Mawardi ini 
penulis akan membahas tentang apa saja nilai-nilai akhlakul karimah yang 
terdapat dalam buku bacaan ini dan bagaimana seharusnya seseorang 
muslim bertingkah agar memiliki akhlakul karimah. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian 
ini, maka perlu adanya penegasan istilah, yaitu : 
1. Nilai-nilai  
Nilai dari segi etimologi adalah harga. Bernilai artinya berharga.
3
 
Sedangkan dari segi terminologi, nilai ialah kualitas empiris yang seolah-
olah tidak bisa didefinisikan.
4
 Nilai adalah daya pendorong dalam hidup 
yang memberi makna dan pengabsahan pada tindakan seseorang. Dengan 
demikian, sistem nilai yang dimiliki menyangkut bentuk norma-norma 
tentang bagaimana sikap diri. 
                                                          
3
 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 
50 
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 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung : Rafika Pelajar, 




2. Akhlakul Karimah  
Akhlaqul  karimah  ialah  tingkah  laku  yang  terpuji  yang 
merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. Kata 
“Akhlak” berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun, yang  menurut  
bahasa berarti budi pekerti,  perangai, tingkah  laku  atau tabiat. Menurut  
Chabib  Thoha yang mengutip pendapat Imam Al-Ghazali mengemukakan 
bahwa akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari  
padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak  
memerlukan pertimbangan pikiran lebih dahulu.Dalam hal ini akhlak 
berarti sebuah perbuatan  baik yang dilakuka tanpa pertimbangan terlebih 
dahulu. 
 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat difokuskan pokok 
permasalahan penelitian yaitu, bagaimanakah nilai-nilai akhlakul karimah 
menurut  Abu Al-Hasan „Ali Bin Muhammad Bin Habib  Al-Mawardi 
dalam buku islam happy ending harapan kaum beriman terutama tentang 
menghindari kesombongan dan bangga diri. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan target yang diharapkan akan tercapai setelah 




pekerjaan tersebut layak dikatakan berhasil. Adapun tujuan dari penelitian 
untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai akhlakul karimah menurut  Abu 
Al-Hasan „Ali Bin Muhammad Bin Habib  Al-Mawardi dalam Buku Islam 
Happy Ending Harapan Kaum Beriman? 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Untuk melengkapi persyaratan guna menyelesaikan studi strata satu pada 
fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
b. Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi buku Islam Happy 
Ending Harapan Kaum Bearangan Abu Al-Hasan „Ali Bin Muhammad 



















A. Pengertian Nilai-Nilai 
Nilai  berasal  dari  bahasa  latin  vale‟re  yang  artinya  berguna, 
mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu 
yang  dipandang  baik,  bermanfaat  dan  paling  benar  menurut  
keyakinan seseorang  atau  sekelompok  orang.  Nilai  tersebut berarti  
sesuatu  yang  berguna  dan  dipandang  baik  baik  itu  menurut 
pandangan seseorang maupun berdasarkan sekelompok orang. 
Menurut  Linda  dan  Richard  Eyre yang  dimaksud nilai  adalah  
standar-standar  perbuatan  dan  sikap  yang  menentukan siapa kita, 
bagaimana hidup kita, dan bagaiman kita memperlakukan orang lain 
secara lebih baik.  Nilai  juga  bisa  diartikan  sebagai  sesuatu  yang  
memiliki  kegunaan  atau manfaat  apabila  digunakan  oleh  manusia  




Nilai  merupakan  suatu  hal  yang  melekat  pada  suatu  hal  yang  
lain  yang menjadi  bagian  dari  identitas  sesuatu  tersebut.  Bentuk  
material  dan  abstrak  di alam  ini  tidak  bisa  lepas  dari  nilai.  Nilai  
memberikan  definisi,  identitas,  dan indikasi dari setiap hal konkret 
ataupun abstrak.   
                                                          
5
 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 




Nilai menyatakan sebuah kualitas, yang dikaitkan dengan konsep 
lainnya, ataupun dikaitkan dengan sebuah statement. Jika dihubungkan 
dengan logika, maka dia menjadi benar-salah. Kalau dihubungkan dengan 
estetika menjadi indah-jelek, dan jika dihubungkan dengan etika menjadi 
baik-buruk.
6
 Sesuai dengan pendapat Pepper mengatakan bahwa nilai 
adalah segala sesuatu tentang yang baik dan yang buruk.
7
 
Menurut Lauis D. Kattsof yang dikutip Syamsul Maarif 
mengartikan nilai sebagai berikut: Pertama, nilai merupakan kualitas 
empiris yang tidak dapat didefinisikan, tetapi kita dapat mengalami dan 
memahami secara langsung kualitas yang terdapat dalam objek itu. Kedua 
nilai sebagai objek dari suatu kepentingan, yakni suatu objek yang berada 
dalam kenyataan maupun pikiran. Ketiga, nilai sebagai hasil dari 
pemberian nilai, nilai itu diciptakan oleh situasi kehidupan.
8
 
Menurut Noeng Muhadjir, nilai adalah sesuatu yang normatif, 
sesuatu yang diupayakan atau semestinya dicapai, diperjuangkan dan 
ditegakkan. Nilai itu merupakan suatu yang ideal bukan faktual sehingga 
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 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung : Rafika Pelajar, 
2004), h. 69 
7
 Rohmat mulyana, mengartikulasikan pendidikan nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 65 
8
 Syamsul Maarif, Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 114 
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B. Pengertian Akhlakul Karimah 
Akhlak  berasal  dari  bahasa  Arab,  jamak  dari  khuluqun,  yang  
menurut  bahasa  berarti  budi  pekerti,  perangai,  tingkah  laku  atau  
tabiat. Menurut Chabib Thoha yang menutip pendapat Imam Al-Ghazali  
mengemukakan  bahwa  Akhlak  adalah  suatu  sifat  yang  tertanam dalam 
jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan 
tidak memerlukan pertimbangan pikiran lebih dahulu.
10
 Dalam hal ini  
akhlak  berarti  sebuah  perbuatan  baik  yang  dilakukan  tanpa 
pertimbangan terlebih dahulu. Akhlaqul  karimah  ialah  tingkah  laku  
yang  terpuji  yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang 
kepada Allah.  
Akhlak  adalah  ilmu  yang  menentukan  batas  antara  baik  dan 
buruk,  antara  yang  terpuji  dan  yang  tercela,  tentang  perkataan  atau 
perbuatan  manusia  lahir  dan  batin.
11
  Manusia  tidak bisa dilepaskan dari 
kata “akhlaq”. Akhlaq inilah yang menjadi perangai atau  watak  yang  
terwujudkan  dalam  segi  tingkah  laku  kita  sehari-hari karena 
ditimbulkan secara langsung tanpa ada pemikiran karena akhlaq ini  
bersumber  pada  hati  manusia  bukan  pikiran  manusia.  Apabila  hati 
seseorang  baik,  maka  iapun  memiliki  akhlaq  yang  baik,  namun 
sebaliknya  apabila  ia  memiliki  hati  yang  buruk,  maka  ia  pun  akan 
cenderung melakukan perbuatan yang di luar norma atau ketentuan yang 
telah  berlaku  di  masyarakat. 
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Penanaman  nilai-nilai  akhlakul  karimah berarti salah satu cara 
yang dapat dilakukan untuk menciptakan generasi yang memiliki etika, 
moral, tabiat agar generasi Islam memiliki nilai atau ukuran  yang  
termasuk  ke  dalam  golongan  insan  kamil. Berdasarkan  pengertian  
diatas  pengertian  akhlakul  karimah  yang dimaksud  oleh  penulis  adalah  
perilaku,  kebiasaan  atau  budi  pekerti manusia yang mulia, terpuji dan 
baik yang bersumber dari hati manusia dan  diwujudkan  dalam  tingkah  
laku  manusia  sehari-hari  dan  ketika melakukan  perbuatan  tersebut  
tidak  lagi  memerlukan  pertimbangan terlebih dahulu. 
Cara  untuk  mengurangi  masalah  karakter  paling  tidak  dengan 
menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada diri manusia. Menanamkan 
nilai-nilai  akhlakul  karimah  dianggap  sebagai  salah  satu  cara  untuk  
mengurangi masalah  karakter  karena  dengan  menanamkan  nilai-nilai  
akhlakul  karimah dapat membangun individu yang lebih baik lagi. 
Sedangkan cara menanamkan  nilai-nilai akhlakul  karimah  salah  satunya  
dapat  ditanamkan melalui pendidikan. Dengan menanamkan nilai-nilai 
akhlakul karimah melalui pendidikan  inilah  diharapkan  dapat  
mengembangkan  kualitas  yang baik dalam  berbagai  aspek  yang  dapat  
memperkecil  dan mengurangi penyebab berbagai masalah karakter 
didunia pendidikan. 
Pendidikan  akhlakul  karimah  memiliki  peranan  yang  sangat  




diutus  oleh  Allah SWT semata-mata untuk menyempurnakan akhlak, 
seperti firman Allah SWT dalam al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat : 21 
                              
      
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”
12
 
Berdasarkan ayat diatas, maka sudah seharusya Raulullah menjadi 
suri tauladan untuk kita dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Karena 
sudah dijelaskan dalam firman diatas.  
 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan 
menghindari manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti 
orang lain. Adapun penelitain relevan yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Siswa Di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 22 Kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan oleh Ayu 
Safitri, mahasiswi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Tadris 
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Institut Agama Islam Agama Negeri Bengkulu. Penelitian ini dilakukan 
pada tahun 2020. Alasan peneliti mengambil judul ini karena pada zaman 
sekarang sudah banyak orang yang mengesampingkan akhlak dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu sudah semestinya seorang guru 
memberikan pemahaman yang berkesan agar siswa bisa mengaplikasikan 
dalam kehidupannya. Karena sejatinya tugas seorang guru bukan hanya 




2. Model Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa Di Sekolah Menengah 
Pertama Muhammadiyah 8 Laren Lamongan. Penelitian Ini Dilakukan 
Oleh Fitriatin Wahida Ayunda Fila. Mahasiswi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018. Dari hasil 
penelitian yang sudah dilakukan Fitriatin mengatakan bahwa pendidikan di 
sekolah merupakan pendidik kedua setelah orangtua, oleh sebab itu para 
pendidik di sekolah sudah seharusnya mencerminkan akhlak yang baik. 
Karena di era seperti sekarang banyak akhlak siswa yang merosot. 
14
 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
yaitu, sama-sama membahas tentang akhlakul karimah untuk membangun 
generasi yang lebih baik lagi. Sedangkan perbedaannya terletak objeknya, 
                                                          
13
 Ayu Safitri, Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Siswa  Di Sekolah Menegah 
Pertama Negeri 22  Kota Bengkulu, 2020, Fakultas Tarbiyah Dan Tadris Institut Agama Islam 
Negeri Bengkulu 
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 Fitriatin Wahida Ayunda Fila, Model Pembentukan Akhlakul Karimah Di Sekolah 
Menengah Pertama Muhammadiyah 8 Laren Lamongan, 2018, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 




yang mana kedua hasil penelitian diatas meneliti siswa secara langsung 
dan penulis meneliti buku Islam happy ending karya Abu Al-Hasan „Ali 












A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research). 
Dalam riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk 
memperoleh data penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi 




Penelitian  ini  merupakan  studi  mengenai  teks  yang  termuat  
dalam kitab   yang   ditulis   Abu Al-Hasan „Ali Bin Muhammad Bin 
Habib  AlMawardi. Pendekatan   yang digunakan berdasarkan penelitian 
kepustakaan (Library Research). Studi kepustakaan (Library Research) 
adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan  menggunakan  
metode  pengumpulan  data  pustaka,  membaca  dan mencatat serta 
mengolah bahan penelitiannya.
16 
Ia merupakan suatu penelitian yang    
memanfaatkan    sumber    perpustakaan    untuk    memperoleh    data 
penelitiannya. 
Dari penjelasan tersebut dapat katakan bahwa penelitian 
kepustakaan adalah kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam 
material yang ada di perpustakaan seperti buku referensi, hasil penelitian 
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 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, ( Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 
2008),h. 1-2. 
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sejenis yang terdahulu, artikel, catatan, serta berbagai jurnal yang 
berkaitan dengan penelitian tersebut. 
B. Sumber Data 
Adapun data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah apa 
saja nilai nilak akhlakul karimah menurut Abu Al-Hasan „Ali Bin 
Muhammad Bin Habib  Al-Mawardi dalam buku Islam Happy Ending 
Harapan Kaum Beriman. Dalam  penelitian  kepustakaan  (Library  
Research)  ini,  sumber  data yang merupakan bahan tertulis terdiri atas 
sumber data primer dan sumber data skunder sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah informasi yang diperoleh lansung dari 
tokoh yang melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. Data primer juga disebut dengan data asli atau data baru 
yang memiliki sifat up to date, untuk mendapatkan data primer, peneliti 
harus mengumulkannya secara langsung.
17
 
Dalam penelitian ini sumber primer diperoleh langsung dari buku 
yang akan diteliti yaitu buku Islam Happy Ending Harapan Kaum Beriman 
karangan Abu Al-Hasan „Ali Bin Muhammad Bin Habib  Al-Mawardi. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang secara tidak langsung 
memberikan data dalam pengumpulan data.
18
 Sumber data skunder dalam 
penelitian ini adalah semua hal yang berkaitan dengan penelitian ini, 
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University Press, 2011), h. 117 
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berupa buku Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam, Nurhasanah Bakhtiar, Pendidikan Agama Islam Di Perguruan 
Tinggi, Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur‟an, 
Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, Abdul Latif, Pendidikan 
Berbasis Nilai Kemasyarakatan, Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai 
Karakter, Rohmat mulyana, mengartikulasikan pendidikan nilai , Syamsul 
Maarif, Revitalisasi Pendidikan Islam, Noeng Muhadjir, Pendidikan Ilmu 
dan Islam, Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, Hamzah  Ya‟qub,  Etika  Islam  
Pembinaan  Akhlakul  Karima), Hadari Nawawai, Metode Penelitian 
Bidang Sosial, Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Amir Hamzah, 
Metode Penelitian Kepustakaan, Hasan Bakti, (2016), Metodologi Studi 
Pemikiran Islam (Kalam, Filsafat Islam, Tasawuf, Tareqat), Masganti  
Sitorus,  (2011),  Metodologi  PenelitianPendidikan  Islam, Munawir  
Sjadzali,  Islam  dan  Tata  Negara:  Ajaran, Sejarah  dan  Pemikiran, 
Imam al-Mawardi, Al-Hawi al-Kabir, Tim Penulis IAIN Syarif 
Hidayatullah, Ensiklopedi Islam, Munawir Sjadzali, Islam dan Tata 
Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, Asmal May, Akhlak Diantara 
Cinta Dan Fakta, Rosihon Anwar dan Saehudin, Akidah Akhlak, Modul 
Akidah Akhlak, Al-Qur‟an Dan Hadist, Fiqh, Dan Sejarah Kebudayaan 
Islam, Nasharuddin, Akhlak: Ciri Manusia Paripurna, dan semua artikel 







C. Tehnik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk 
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang 
akan atau sedang diteliti. Informasi dapat diperoleh dari buku-buku 
ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis, disertasi, 
peraturan-peraturan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber 
tertulis yang lainnya. 
19
 
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Sejumlah besar fakta 
dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. 
1. Beberapa langkah yang harus dilakukan saat melakukan pengumpulan 
data dalam penelitian kepustakaan sebagai berikut.
20
 menghimpun 
literatur kepustakaan dengan tema dan tujuan penelitian.  
2. Mengklafisikasi buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data lain 
berdasarkan tingkatan kepentingannya, sumber primer, sekunder, dan 
tersier.  
3. Mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian lengkap 
dengan sumbernya sesuai dengan teknik sitasi ilmiah.  
4. Melakukan konfirmasi yang diperlukan sesuai fokus atau cross check 
data dari sumber utama atau dengan sumber lain untuk kepentingan 
validitas dan reabilitas. 
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5.  Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian. 
Tehnik pengumpulan data yang terdapat pada penelitian 
kepustakaan (Library Research), yaitu menggali informasi mengenai 
pemikiran tokoh dengan membaca buku-buku yang ada diperpustakaan.
21
 
Dalam buku karangan Mustika Zed yang berjudul Metode 
penelitian kepustakaan ada empat langkah penelitian kepustakaan, adalah: 
1. Menyiapkan alat perlengkapan, alat perlengkapan dalam penelitian 
kepustakaan hanya pensil atau pulpen dan kertas catatan. 
2. Menyusun bibliografi kerja, bibliografi kerja ialah catatan mengenai bahan 
sumber utama yang akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian.  
Sebagian  sumber  bibliografi  berasal  dari  koleksi  perpustakaan yang 
dipajang atau tidak di pajang. 
3. Mengatur waktu dalam hal mengatur waktu ini tergantung personal yang 
memanfaatkan waktu yang ada, bisa saja merencanakan berapa jam satu 
hari, satu bulan terserah bagi personal yang bersangkutan memanfaatkan 
waktunya. 
4. Membaca dan membuat catatan penelitian, artinya apa yang dibutuhkan 
dalam penelitian tersebut dapat dicatat, supaya tidak bingung dalam lautan 
buku yang begitu banyak jenis dan bentuknya. (Membaca kitab dalam 
buku islam happy ending harapan kaum beriman karangan Abu Al-Hasan 
„Ali Bin Muhammad Bin Habib  Al-Mawardi sebagai data primer serta 
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Mempelajari dan mengkaji serta memahami kajian yang terdapat dalam 
buku-buku yang menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder)
22 
 
D. Tehnik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 




Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain yang mudah dipahami. Dengan semikian, temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain.
24
 
Content Analysis merupakan salah satu metode analisis teks yang 
cukup handal. Metode ini memandang data bukan sebagai kumpulan 
peristiwa, sebagaimana lazimnya dianut oleh metode penelitian yang 
berparadigma interpretif, seperti Discourse Analysis, yang melihat gejala 
atau peristiwa sebagai satu kesatuan yang majemuk dan kompleks. Content 
Analysis memandang data sebagai gejala simbolik. Ia lebih akrab dengan 
makna, referensi, konsekuensi, dan keinginan-keinginan yang tidak 
mungkin dicapai dengan metode kualitatif. 
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Kendati diklaim tidak berada di bawah payung perspektif atau 
paradigma tertentu, ada sebagian ahli yang menempatkannya dalam 
payung paradigma positivisme dengan tiga alasan: 
1. Dikaitkan dengan data, Content Analysis bertumpu pada data empirik 
berupa tulisan atau simbol, Content Analysis tidak menjangkau hal-hal 
yang tidak tertulis dan tidak konkret.   
2. Dari aspek tujuan, Content Analysis bertujuan menjelaskan (to explain) 
variabel dari gejala yang nyata (observable) bukan memahami (to 
understand) fenomena sebagaimana tujuan paradigma interpretif, dan   
3. Bersifat prediktif, yakni peramalan apa yang akan terjadi di masa yang 
akan datang berangkat dari gejala yang dikaji untuk diperoleh generalisasi 













A. Kesimpulan            
Setelah meneliti dan mwngnalisis buku Islam Happy Ending 
Harapan Kaum Beriman Karya Abu Al-Hasan „Ali Bin Muhammad Bin 
Habib Al-Mawardi dengan mengkaji nilai-nilai akhlakul karimah, maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa Berdasarkan  uraian  
sebelumnya  dapat  dipahami  bahwa  sombong  adalah  sikap 
membanggakan diri sendiri karena memiliki keutamaan atau kelebihan. 
Sehingga melahirkan keinginan meremehkan dan menghina orang lain, 
menganggap hanya dirinya yang benar dan sempurna.  
Kesombongan ini muncul disebabkan karena memiliki harta, 
kekuasaan, jabatan, keelokan dan kerupawanan wajah, keilmuan dan 
keahliaan dalam segaala hal sehingga tidak jarang ia menolak keritikan 
dan nasihat dari orang lain. Sifat sombong atau angkuh apabila dibiarkan  
tumbuh  dan  berkembang  akan  menimbulkan  penyakit  yaitu  “penyakit  
hati”. Akibatnya  akan  banyak  persoalan  yang  didatangkannya,  seperti  
pertengkaran,  permusuhan bahkan pembunuhan.   
Buku ini dapat dikonsumsi oleh segala kalangan usia, karena 
dalam buku ini dijelaskan tentang berbagai macam akhlakul karimah yang 
dapat ditanamkan pada anak sejak usia dini. 





B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka rekomendasi yang dapat 
penulis  berikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi lembaga Pendidikan Islam, agar dapat menyediakan buku bacaan ini 
di perpustakaan sekolah karena dalam buku ini banyak membahas tentang 
akhlakul karimah yang dapat dipahami dan diamalkan siswa maupun guru 
yang membacanya dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat memperluas 
wawasan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan 
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